KLASIFIKASI MULTIKELAS PENYAKIT DAUN TOMAT
MENGGUNAKAN GLCM, EKSTRAKSI FITUR WARNA,
DAN BENTUK DENGAN XGBOOST YANG
DIOPTIMALKAN

LAPORAN SCIENTIST

Dingukan untuk memenul salah satu syacat mencapan detajal Sacjana

Program Studs Informatika

Disusun oleh
FRANSISKO ANDRADE LAISKODAT
12.11.4665

FAKULTAS ILMU KOMPUTER
UNIVERSITAS AMIKOM YOGYAKARTA
YOGYAKARTA
2016



KLASIFIKASI MULTIKELAS PENYAKIT DAUN TOMAT
MENGGUNAKAN GLCM, EKSTRAKSI FITUR WARNA,
DAN BENTUK DENGAN XGBOOST YANG
DIOPTIMALKAN

LAPORAN SCIENTIST
Dimjukan untuk memenuhi salah sam syarat mencapai derajot Sarjana

Program Studi Informatika

".ﬁ

Dhsusun cheh

FRANSISKO ANDRADE LAISKODAT
11114665

FAKULTAS ILMU KOMPUTER
UNIVERSITAS AMIKOM YOGYAKARTA
YOGYAKARTA
026



HALAMAN PERSETUIUAN

JALUR NON-REGULER

KLASIFIKASI MULTIKELAS PENYAKIT DAUN TOMAT MENGGUNAKAN
GLOM, EKSTRAKSI FITUR WARNA, DAN BENTUK DENGAN XGBOOST
YANG DMOPTIMALKAN




HALAMAN PENGESAHAN

JALUR NON-REGULER

KLASIFIRASI MULTIKELAS PENYAKIT DAUN TOMAT MENGGUNAKAN
GLOCM, EKSTRARSI FITUR WARNA, DAN BENTUK DENGAN XGROOST
YANG DIOPTIMALKAN

NIK. 190302106



HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN KARYA

Yang bertandatangan di bawah ini,
Namna mahasiswa  : Fransisko Andrade Laiskodat
NINM : IL 114665

. . pernyalzan ini, minka
| engan pencibutan gelur
yang sudah diperol a sunkl loonye sesnai dengan norma yang
berlaku di Pergury ;

Fransisko Andrade Laiskodat




HALAMAN PERSEMBAHAN

Laporan penelitiarn ini penulis persembahkan kepada Universitas AMIKOM




KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkon ke hadirst Tuhan Yang Maha Esa atas
segalo rahmat dan karunia-Nya, schingga penulis dapat menyelesaikan laporan
penclitian ini dengan baik Laporan ini disusun sebagai salah satu syarat dalam
menyelesaikan studi puda Program Studi Informati

penelitian ini dapat memberikan pnfhst ug) peogemban;an ilmu penge tahuan,
khususnya di bidang pengolahan citra digital dan kecerdasan buatan,

Yogyakarta, 25 Desember 2025
Penulis



DAFTAR 151

Halaman Judul i
Halaman Persetujian i
Halaman Pengesahan i

Halaman Pernyataan Keaslian Karya v

........

B 4

s 6

221 T Rt ...l ddamnimsnaianis g
223 Pengolahan Citra Digital vori
223 Ekstraksi Fitur Citrn 7
224  Normalisasi Duta 7
225  Principal Component Analysis (PCA) 8
226  Synthetic Minority Over-sampling Technique (SMOTE).............. 8
227 XGBoost (Extreme Gradient Emsﬂng} &
228  Hyperparameter Tuning 9

wil



229  Evaluasi Model q
BAB I Metode Penelitian 10
31 Metode e 10
30 Riset Stodh LISt i wall
3.1.2. Akusisi Data 1
3030 Preprocessing G 00000 s 12
3.1.4. Ekstraksi Fiur...ooo 1z
3.1.5 e R R R 1

316

31774

Letter of Acceptance (LOA) 36
Lembar Review 7
Bukti Terbit Terindex )
Bukti pembayaran 19




Tabel 4. | Hasil Ekstraksi Fitur Citra

i3

Tabel 4.2 Hasil Evaluasi Model XGBoost




DAFTAR GAMBAR

Gambar3. | ABIE PERHIAN. .ccooovnsisssismstsismstsissstsissssssssssissssssisissssiisios 10
Gambr 3. 2 Contoh Data Mentah ... S L &

Gambar 3. 3 Visualisasi Dataset Setelah Ekstraksi Fitur PCA 3D 16
Giambar 3: 4' Sebelumn SMOTE i s st iniisiiicsiii 1T




DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran | Bukti Letter of ACCEpIANCe ..o 36
Impm:ﬂukﬁ?mmwpuhgmdﬂfﬁwmmmm
ﬂ:

: iran 3 Bukti Peml Pllﬁ B e . . . . 19




DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN

Al Artificial Intelligence
ASM Angiidar Second Moment
CNN Comveliutional Nevral Network




Diataset Kumpulan data citra doun tomat yang digunakan
schagai  bahan  pelatihan dan  pengujian model
klasifikasi.

PlantVilluge

efisiensi komputasi dan kinerja model.

SMOTE Metode penyeimbangan data dengan menghasilkan
sampel sintetis pada kelas minoritas.

XGBoax Alporitma  ensemble  berboasis  boosting  vang

menggabunekan  banyak  decision  tree  unituk

menghasilkan prediksi yang kuat.



Hyperparameter

Hyperparameter Tining

RandomizedSearchClF

Parameter yang ditentukan sebelum pelatihan model
dan memenganihi proses pembelajaran.

uniuk meningkatkan performa model,

Metode pencarfan hyperparameter secara acak dengan
validasi silang unti



INTISARI

Klasifikasi otomatis penyakit doun tomat merupakan komponen penting
dalam mendukung pengembangan pertanian presisi berbasis kecerdasan buatan.
Penyokil daun tomat dapat menyebabkan penurunan produktivites hingga 60-80%.,
sehingga diperlukan sistem disgnosis vang cepat. nkurat, dan efisien. Penelitian ini
bertujuan untuk membangun model klasifikasi multikelas penyakit daun tomat
dengan mengombrnasikan fitor tekstur, - wamit,, dan bentuk vang diekstraksi dari
citra daun, serta menerapkan ﬂgmmmm telah dioptimalkan. Dataset
PlantVillage dlgmmtwmmnhnﬂnﬂz prnpr‘;-:“es meliputi
ekstraksi fitur mﬂmkm hiﬂngmm WML, €iri tuk dasar,
I]IZ:II'I'I!EI.!IEI!EI. {ﬁh, ﬁ!‘dulm!&m Frmd;m] ﬂnmpunenl Analysis

' L hﬁt menggunakan Sjﬂﬁiﬁ Minority Over-

noklasifikasikon gepu!uh kﬂius pen].rakn deugau ﬂmm sebesar 97,63%,
serta macro dan weighted Fl-score sebesar 0,98, mﬂ“m il par.in
seluruh kelas. Temuan ini membukiikan bahwa kombinasi H‘hﬂﬁm
features) Wn XGBoost teroptimnsi mampu menghasilkan model masl
yang ringan, efisien. dan kompetitif dibandingkan metode berhasis deep learning
yang umm.m komputast lebih besar. Pendekatan ini berpotensi diterapkan
pada sistem pertanian cerdus, aplikasi mobile, muupun perangkat lnpntlsm untuk
deteksi ﬂiﬂm&ht tanuman secara real-time,

H.m kunel: Feanre Extraction, Crav-Level [u—w Mq#h f{.rf.(.M,l
Prfnd#ul (mnpnnwm:!mh wiy (PCA) Smore, .I'E:Bm
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ABSTRACT

Automatic classification of tomato leaf diseases plays a vital role in
advancing artificial intelligence—driven precision agriculture. Tomate leaf diseases
can significantly reduce crop productivity by up to 60-50%, making fast, accurate,
and efficient diagnostic systems cricial for agriculiural sustai .. This Sty
aims fo wlap a mitlticlass classification model for tomato fﬂ;;f dr.iﬂﬁﬂ by

images, and employing.an optimized | arithm. The publicly available
latasel Was mii CESSIN smgfssudlmfmmrr

xwi
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